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Abstrak

Di era globalisasi, manusia memiliki banyak rutinitas yang cukup membuat stres dan hampir tidak ada waktu untuk istirahat. Bantal menjadi
salah satu produk yang dibutuhkan masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya saat istirahat, terutama untuk memberikan kenyamanan dan
menunjang posisi tubuh manusia serta menjamin tidur yang berkualitas. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk merancang inovasi produk
Bantal Leher Terapi Pijat Panas yang berfungsi untuk mengobati nyeri leher melalui pengumpulan ide anggota kelompok atau metode
Brainstorming. Bantal leher adalah alat bantu berbentuk tapak kuda atau huruf U. Bantal leher ini menopang leher anda agar tetap nyaman
selama perjalanan jauh. Namun kini, bantal leher juga bisa digunakan untuk bersantai di rumah, beristirahat di kantor, bahkan sebagai alat bantu
terapi. Fisioterapi adalah pusat kesehatan yang ditujukan untuk individu yang memulihkan gerak dan fungsi tubuh. Salah satu bentuk dari F
adalah terapi panas, dimana perawatan ini dapat semakin membuka pembuluh darah, meningkatkan aliran darah dan oksigenasi sehingga mampu
membawa oksigen dan darah dengan lancar kembali. Hal ini bertujuan untuk mengurangi nyeri pada persendian, otot, ligamen, dan reservoir
yang cedera. Brainstorming adalah metode pengumpulan ide-ide dari sekelompok orang untuk menemukan solusi orisinil dan kreatif. Metode
ini berfungsi untuk memunculkan ide-ide serta inovasi dalam perancangan bantal leher terapi pijat panas tersebut. Dengan metode ini, didapatkan
7 atribut dan fungsi tambahan lainnya yang menjadi dasar sebuah inovasi produk bantal leher terapi pijat panas ini. Perancangan inovasi produk
bantal leher ini dirancang untuk memiliki terapi pemijat dan pemanas secara sekaligus sehingga nyeri pada leher dapat diatasi dengan lebih cepat
dan nyaman.

Kata Kunci: Fisioterapi; Bantal Leher; Brainstorming; Bantal Leher Terapi Pijat Panas

Abstract

In the era of globalization, humans have many stressful routines and almost no time to rest. Pillows are one of the products that people need to
meet their needs during rest, especially to provide comfort and support the position of the human body and ensure quality sleep. This research
was conducted with the aim of designing a product innovation Hot Massage Therapy Neck Pillow that functions to treat neck pain through
gathering ideas from group members or the Brainstorming method. A neck pillow is a hoof or U-shaped aid. This neck pillow supports your
neck to keep it comfortable during long trips. But now, neck pillows can also be used to relax at home, rest at the office, even as a therapeutic
tool. Physiotherapy is a health center aimed at individuals who restore movement and body function. One form of F is heat therapy, where this
treatment can further open blood vessels, increase blood flow and oxygenation so that they can bring oxygen and blood back smoothly. This
aims to reduce pain in joints, muscles, ligaments, and injured reservoirs. Brainstorming is a method of gathering ideas from a group of people
to find original and creative solutions. This method serves to generate ideas and innovations in designing the hot massage therapy neck pillow.
With this method, 7 additional attributes and functions are obtained which form the basis of an innovative hot massage therapy neck pillow
product. The innovative design of this neck pillow product is designed to have both massage and heating therapy so that pain in the neck can be
treated more quickly and comfortably.

Keywords: Physiotherapy; Neck Pillows; Brainstorming; Hot Massage Therapy Neck Pillow

1. Pendahuluan

Survei pasar adalah proses identifikasi, pencarian, analisis, penyebaran dan penggunaan informasi dalam mode sistematik dan
tujuan dalam mode bahwa manajer dapat melakukan intervensi untuk mengidentifikasi dan memecahkan masalah terkait
pemasaran barang. Manajemen pemasaran adalah suatu aktivitas inti yang penting bagi perusahaan dalam mempertahankan
kelangsungan usahanya. [1]. Sebelum proses penjualan dilakukan, perusahaan melakukan kegiatan pemasaran untuk
memperkenalkan produknya kepada calon pelanggan. [2]. Secara umum, tujuan dari pemasaran adalah untuk mendapatkan
respons terhadap suatu penawaran. [3]. Ada beberapa tujuan yang harus dicapai oleh kegiatan pemasaran suatu perusahaan, baik
dalam jangka pendek maupun jangka panjang. [4]. Oleh karena itu, strategi pemasaran berperan sangat penting dalam mencapai
kesuksesan perusahaan. [5].
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Kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang dilaksanakan dengan memberikan berbagai persoalan yang
berhubungan erat dengan masalah penelitian. Dalam hal ini, kuesioner digunakan untuk mengentahui keinginan dan kebutuhan
dari konsumen [6]. Terdapat dua jenis kuesioner, yaitu kuesioner terbuka dan kuesioner tertutup. Kuesioner terbuka adalah
kuesioner yang memiliki format sederhana sehingga responden dapat menjawab pertanyaan sesuai dengan keinginan dan
kebutuhan mereka. Sementara kuesioner tertutup adalah sebuah angket yang dirancang agar responden dapat memilih jawaban
yang sesuai dengan kebutuhan mereka, baik dengan menandai tanda silang (x) atau tanda centang (V) [7]. Kuesioner adalah salah
satu alat evaluasi yang paling umum dipakai karena memiliki beberapa kelebihan, seperti efisiensi, waktu, biaya yang lebih hemat,
kemudahan penggunaan, dan tidak memerlukan keahlian khusus. [8].

Manfaat dari penggunaan kuesioner adalah peneliti tidak diharuskan untuk hadir, penyebaran kuesioner dapat diberikan
sekaligus, responden bisa mengisi dengan waktu yang cukup banyak, dapat distandarisasi agar responden dapat diberikan
pertanyaan yang sama dan benar [9].

Kelebihan dari menggunakan kuesioner adalah metode pengumpulan data dengan kuesioner sangat praktis karena
memungkinkan untuk mengumpulkan informasi dari banyak responden dalam waktu yang singkat, kuesioner tertutup memberikan
kemudahan kepada pengawas untuk mentabulasi hasil, responden diberikan kebebasan dalam kuesioner terbuka masukkan
jawaban yang sesuai dengan keinginan, dari segi waktu maupun tenaga yang diperlukan, metode ini cukup ekonomis dan setiap
responden diberikan pertanyaan yang sama.

Kekurangan dari menggunakan kuesioner antara lain Seringkali, responden kurang cermat dalam menjawab pertanyaan
sehingga terdapat beberapa pertanyaan yang tidak dijawab, Responden mungkin salah menafsirkan pertanyaan atau pernyataan
dalam kuesioner, terkadang jawaban responden tidak sesuai dengan keadaan sebenarnya [10].

Perkembangan teknologi saat ini telah mengubah peralatan perawatan kaki dari peralatan medis biasa menjadi lebih mutakhir,
seperti alat-alat yang menggunakan arus listrik. Alat terapi kaki manual meliputi matras, meja refleksi kayu, dan sandal refleksi,
sementara alat perawatan kaki yang menggunakan listrik seperti alat pijat kaki elektromagnetik dan sandal bioelektrik akupunktur.
Produk Kaus kaki terapi akupresur dirancang khusus untuk membantu penderita asam urat dalam mengurangi kadar asam urat
dengan metode terapi akupresur yang dapat dilakukan tanpa harus keluar rumah. [11].

Tujuan dari penelitian ini dilakukan sedemikian rupa agar produk yang dirancang yaitu produk kaus kaki terapi asam urat
dapat berfungsi sesuai dengan kebutuhan dan keinginan pengguna dan dapat memudahkan pengguna dalam menggunakan produk
tersebut.

2. Metodologi Penelitian

Penelitian ini dilakukan menggunakan metodologi survei yang diawali dengan pembuatan kuesioner terbuka, kemudian
dilakukan penyebaran kuesioner terbuka, Hasil dari kuesioner terbuka dijadikan landasan dalam membuat kuesioner tertutup.
Kuesioner tertutup kemudian disebar dan hasilnya menjadi data untuk dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Sebelum memulai
penelitian, peneliti terlebih dahulu menentukan ukuran sampel dan teknik sampling yang digunakan. Ukuran sampel adalah jumlah
partisipan atau responden yang dimasukkan dalam suatu penelitian sedangkan teknik sampling adalah metode yang digunakan
dalam menentukan sampel [12]. Pada penelitian kali ini, peneliti ini menggunakan teknik non-probability sampling dengan ukuran
sampel sebanyak 30 orang. Di bawah ini adalah diagram yang menggambarkan metode penelitian ini.

Pembuatan Kuesioner Pembuatan Kuesioner
Terbuka dan Penyebaran — Tertutup dan Penyebaran — Uji Validitas — Uji Reliabilitas
Kuesioner Terbuka Kuesioner Tertutup

Gambar 1. Diagram Metode Penelitian

Metode penelitian dengan metode survei dilakukan berdasarkan pada hasil penyebaran kuisioner. Dengan tahapan penelitian
sebagai berikut.

2.1. Pembuatan Kuesioner Terbuka dan Penyebaran Kuesioner Terbuka

Ketika peneliti tidak mengetahui alternatif jawaban atau ingin memahami alasan dan cara responden menjawab, kuesioner
terbuka dapat digunakan. Dengan demikian, kuesioner terbuka memungkinkan peneliti untuk lebih memahami pertanyaan yang
diberikan, sehingga responden dapat memberikan jawaban yang lebih rinci dan sesuai dengan yang dimaksudkan oleh peneliti.
Dalam hal ini, kuesioner terbuka dapat membantu peneliti untuk memperoleh pendapat yang lebih jelas dari responden. [13].

Kuesioner terbuka dibuat dengan menyusun sepuluh pertanyaan yang dimana akan dijawab oleh responden sesuai dengan
keinginan dari konsumen. Penyebaran dan pengisian kuesioner terbuka dilakukan dengan cara responden mengisi pertanyaan yang
telah diberikan secara bebas, dimana responden diberikan kebebasan untuk menjawab pertanyaan sesuai tanggapan dari responden
itu sendiri.
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Sebanyak 30 responden diberikan kuesioner terbuka, lalu data dikumpulkan dan ditemukan modus dari kuesioner tersebut.
Modus yang ditemukan adalah (1) warna produk hitam (2) dimensi produk 27 x 15 x 20 cm, (3) menggunakan tombol on/off untuk
menyalakan alatnya, (4) motif produk polos, (5) berat produk 300 gram, (6) sumber energi baterai, (7) bahan produk katun, (8)
tambahan bahan anti-bakteri berupa kitosan, (9) alat penghangat magnet tourmaline, (10) alat mengurangi pegal terdapat pada
telapak kaki.

2.2. Pembuatan Kuesioner Tertutup dan Penyebaran Kuesioner Tertutup

Dalam kuesioner tertutup, pengukuran yang dilakukan menggunakan skala Likert. Skala Likert digunakan dalam kuesioner
tertutup untuk melakukan pengukuran. Dalam skala Likert, variabel yang diukur diwakili oleh indikator-nya. Kemudian,
pertanyaan atau pernyataan dihasilkan berdasarkan indikator yang telah ditetapkan sebagai objek instrumen. Setiap item instrumen
memiliki tanggapan yang bervariasi dari sangat positif hingga sangat negatif pada skala Likert. [14].

Setelah memperoleh hasil dari kuesioner terbuka, langkah berikutnya adalah membuat kuesioner tertutup berdasarkan data
yang telah dikumpulkan dengan mengambil modus dari kuesioner tersebut sebagai acuan. Kuesioner tertutup kemudian disebarkan
kepada responden dan mereka diminta untuk memilih jawaban yang sesuai dengan karakteristik mereka, menggunakan tanda
silang (x) atau tanda centang (V).

2.3. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengevaluasi kebenaran atau validitas suatu survei. Survei dikatakan valid jika pertanyaan-
pertanyaan dalam kuesioner mampu menggambarkan hal yang diukur oleh kuesioner tersebut dengan benar. [15].

Pada kegiatan uji validitas digunakan rumus korelasi momen produk sebab atribut-atribut produk diukur dengan skala interval.
Adapun rumus yang diaplikasikan untuk pengujian ini ialah seperti di bawah ini:

_ NEXV-(ZX)(2Y) 1
rxy_ > > ( )
Jvsxeo|vs ey

2.4. Uji Reliabitas

Uji reliabilitas dirancang untuk mengevaluasi seberapa konsisten dan stabil hasil yang diberikan oleh suatu instrumen. Ketika
seseorang menjawab pernyataan yang sama dalam waktu yang berbeda, maka konsistensi atau kestabilan jawabannya dianggap
sebagai indikator reliabilitas kuesioner. Dengan kata lain, kuesioner dianggap memiliki reliabilitas yang baik jika respons dari
responden terhadap pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner tersebut tetap konsisten atau stabil seiring berjalannya waktu. [16].

Pengujian ini menggunakan rumus sebagai berikut:

2
2 (X
= ZX_ N

o

)
3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Tabulasi Kuesioner Terbuka

Hasil pengumpulan dan rekap dari data atribut produk Kaus Kaki Terapi Asam Urat pada hasil penyebaran kuesioner terbuka
dapat terlihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1. Atribut yang terdapat dalam Kuesioner Terbuka

No Atribut Modus

1 Warna Produk Hitam

2 Dimensi Produk 27 x15x20cm

3 Pergerakan Tombol on/off

4 Motif Produk Polos

5 Berat Produk 300 gram

6 Sumber Energi Baterai

7 Bahan Produk Katun

8 Bahan Anti-bakteri Kitosan

9 Alat Penghangat Magnet Tourmaline
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No Atribut Modus
Letak alat mengurangi :
10 pegal Telapak kaki

3.2. Tabulasi Kuesioner Tertutup

Hasil Rekapitulasi data atribut produk Kaus Kaki Terapi Asam Urat pada hasil penyebaran kuesioner tertutup dapat terlihat
pada tabel dibawah ini:

Tabel 2. Atribut yang terdapat dalam Kuesioner Tertutup

No Primer Sekunder Tersier

1 Warna Produk Hitam

2 Dimensi Produk 27 x15x 20 cm

3 . Pergerakan Tombol on/off
Desain .

4 Motif Produk Polos

5 Berat Produk 300 gram

6 Sumber Energi Baterai

7 Bahan Bahan Produk Katun

8 Bahan Anti-bakteri Kitosan

9 Fungsi Alat Penghangat Magnet Tourmaline

10 Tambahan Letak al%ergaelngurangi Telapak kaki

3.3. Hasil Uji Validitas
Hasil pengujian validitas atribut produk Kaus Kaki Terapi Asam Urat dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pengujian Validitas Atribut Produk Kaus Kaki Terapi Asam Urat

Atribut R Keterangan
Warna Produk 0,3820 Valid
Dimensi 0,3895 Valid
Pergerakan 0,4074 Valid
Motif Produk 0,3676 Valid
Berat Produk 0,6685 Valid
Sumber Energi 0,5884 Valid
Bahan Produk 0,5702 Valid
Berat Anti-bakteri 0,5075 Valid
Alat Penghangat 0,3992 Valid
Letak Alat 0,7666 Valid

Mengurangi Pegal

Tabel tersebut menunjukkan bahwa data yang digunakan untuk penilaian terhadap atribut produk Kaus Kaki Terapi Asam
Urat sudah valid.

3.4. Hasil Uji Reliabilitas
Hasil pengujian reliabilitas atribut produk Kaus Kaki Terapi Asam Urat dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Pengujian Reliabilitas Atribut Produk Kaus Kaki Terapi Asam Urat

Atribut o hitung Keterangan
Warna Produk 0,7289 Reliable
Dimensi 0,6100 Reliable
Pergerakan 0,8933 Reliable

Motif Produk 0,9122 Reliable
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Atribut o hitung Keterangan
Berat Produk 0,7656 Reliable
Sumber Energi 0,6933 Reliable
Bahan Produk 0,7567 Reliable
Berat Anti-bakteri 0,6933 Reliable
Alat Penghangat 0,5122 Reliable
Letak Alat 1,089 Reliable

Mengurangi Pegal

Tabel tersebut menunjukkan bahwa data yang digunakan untuk penilaian terhadap atribut produk Kaus Kaki Terapi Asam
Urat sudah reliable.

4. Kesimpulan

Kesimpulan diperoleh dari pria atau wanita yang terkena penyakit asam urat di Rumah Sakit Hermina, Medan Helvetia. Peneliti
menggunakan teknik sampling dengan cara non-probability sampling. Untuk menentukan jumlah sampel digunakan rumus Slovin
mana hasilnya menunjukkan bahwa responden yang diperllukan adalah sebanyak 30 orang

Kuesioner terbuka telah diberikan kepada 30 responden, setelah itu data dikumpulkan dan modus dihitung dari kuesioner
terbuka tersebut. Modus yang diperoleh adalah (1) warna produk hitam (2) dimensi produk 27 x 15 x 20 cm, (3) menggunakan
tombol on/off untuk menyalakan alatnya, (4) motif produk polos, (5) berat produk 300 gram, (6) sumber energi baterai, (7) bahan
produk katun, (8) tambahan bahan anti-bakteri berupa kitosan, (9) alat penghangat magnet tourmaline, (10) alat mengurangi pegal
terdapat pada telapak kaki.

Kuesioner tertutup diberikan kepada 30 responden dan memiliki skala penilaian. Setelah itu, ditentukan peringkat berdasarkan
respons dari responden. Hasil dari pemeringkatan tersebut adalah peringkat 1 terhadap produk Kaus Kaki Terapi Asam Urat
kelompok 1X dengan total skor sebesar 90, peringkat 2 diberikan terhadap produk pesaing Il dengan total skor sebesar 72,
peringkat 3 diberikan terhadap pesaing | dengan total skor 71, dan peringkat 4 diberikan terhadap pesaing Il dengan total skor 68.

Untuk menguji penelitian tersebut dilakukan pengujian kevalidan dan pengujian reliabilitas. Uji kevalidan dilakukan peneliti
dengan tingkat kepercayaan o = 0,05 dan wilayah kritis momen produk dengan o = 0,05 dan N = 30 adalah r = 0,361. Melalui uji
reliabilitas yang peneliti lakukan, diperoleh kesimpulan bahwasanya seluruh data yang didapat ialah valid.

Dalam uji reliabilitas, dilakukan perhitungan koefisien Alpha Cronbach dan menggunakan nilai r kritis dengan n=30 dan
tingkat kepercayaan 5% sebesar 0,361. Berdasarkan hasil uji reliabilitas tersebut, dapat disimpulkan bahwa konsistensi internal
instrumen tersebut cukup baik atau reliabel. Hasil survei pasar atribut produk Kaus Kaki Terapi Asam Urat menunjukkan bahwa
semua data yang diambil valid dan reliabel.

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner, didapatkan produk yang diinginkan dan sesuai dengan kebutuhan konsumen dengan
spesifikasi sebagai berikut. Produk terbuat dari bahan katun disertai dengan karet pada bagian pergelangan kaki. Warna produk
hitam dan tidak memiliki corak (polos). Produk memiliki ukuran panjang sebesar 27 cm, lebar 15 cm, tinggi 20 cm, dan berat
sebesar 300 gram. Kaus kaki terapi pijat disertai dengan alat akupuntur berbasis teknologi dengan sumber energi berupa baterai
dan menggunakan tombol on/off untuk menyalakannya. Alat akupuntur ini terdapat pada area telapak kaki yang memiliki fungsi
tambahan untuk membantu mengurangi rasa lelah dan pegal pada kaki. Selain itu, bahan pada kaus kaki ini akan dilapisi
penghangat yaitu magnet tourmaline untuk memberikan rasa hangat pada kaki. Bahan kaus kaki ini juga akan dilapisi dengan
bahan anti-bakteri yaitu kitosan untuk menghindari bau kaki pada penggunanya.
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